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HANTU yang tinggi itu semakin

lama semakin menjauhi benda itu.

Ketika sebagian tubuhnya telah ter-

tutup oleh gerumbul, maka tiba-tiba

saja kepalanya terayun dan hilang di

dalam gelapnya malam. Yang terde-

ngar kemudian adalah gemerisik

daun-daun yang tersibak.

Agung Sedayu menjadi berdebar-

debar. Jantungnya seakan-akan

berdentang semakin keras. Tiba-tiba

saja ia dihadapkan pada dua jenis

hantu yang bermusuhan.

Namun ketika ia berpaling, darah-

nya tersirap. Hantu yang seakan-

akan tidak mempunyai bentuk itu te-

lah lenyap pula tanpa bekas.

Sejenak Agung Sedayu berdiri ter-

mangu-mangu. Digosok-gosoknya

matanya, seakan-akan ia tidak per-

caya pada penglihatannya. Bahkan

ia pun kemudian berdesis, ÒBukan-

kah aku tidak bermimpi?Ó

Beberapa saat Agung Sedayu ber-

diri di tempatnya. Teka-teki yang di

hadapinya ternyata terlampau sulit

untuk dipecahkannya.

ÓAku akan mengatakannya kepa-

da guru. Mungkin guru pernah meli-

hat jenis-jenis hantu serupa itu,Ó

Agung Sedayu berkata kepada diri

sendiri.

Namun, dengan demikian ia pun

segera teringat kepada gurunya. Te-

ngah malam telah jauh lampau. Te-

tapi Kiai Gringsing masih juga belum

kembali.

Agung Sedayu menarik napas

dalam-dalam. Namun pertemuan-

nya dengan hantu-hantu itu justru

membuatnya menjadi semakin ta-

tag. Karena itu maka ia pun melan-

jutkan langkahnya menyusuri jalan

sempit yang akan dilalui oleh guru-

nya.

Dalam keremangan malam, sekali

lagi langkahnya terhenti. Ia melihat

bayangan kehitam- hitaman di jalan

yang dilaluinya itu pula. Semakin

lama menjadi semakin dekat.

Sekali lagi Agung Sedayu bersia-

ga. Kini ia merasa benar-benar telah

berada di sebuah dunia yang asing.

Dunia hantu-hantu. Seakan-akan ia

berada di tengah-tengah masyara-

kat hantu yang mengerikan. 

-(Bersambung)-f
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KAPOLRES SUKOHARJO LAKUKAN PENINJAUAN

Pastikan Layanan Satpas Optimal
SUKOHARJO (KR) - Kapolres

Sukoharjo AKBP Wahyu Nugroho

Setyawan memasastikan pelayan-

an di Satuan Penyelenggara Ad-

ministrasi Surat Izin Mengemudi

(Satpas SIM), SPKT dan SKCK op-

timal dan sesuai prosedur. Kepas-

tian itu diketahui setelah dilaku-

kan pengecekan langsung, berte-

mu dengan petugas dan masyara-

kat atau pemohon pelayanan, Ju-

mat (4/11).

AKBP Wahyu Nugroho Setya-

wan mengatakan, pengecekan ini

untuk melihat langsung pelayan-

an yang diberikan personelnya ke-

pada pemohon pembuatan Surat

Izin Mengemudi (SIM). "Petugas

wajib menjalankan tugas mela-

yani masyarakat sesuai prosedur,"

tandasnya.

Kapolres mengecek mulai dari

kesiapan fasilitas, seperti pengam-

bilan nomor antrian pemohon

SIM, tempat pengisian formulir,

hingga kesiapan petugas pelayan-

an pendaftaran SIM di loket yang

disediakan. Kapolres juga menin-

jau langsung ruang pelaksanaan

ujian teori, dan ujian praktik,

memastikan lengkap dan sesuai

dengan prosedur yang berlaku.

Kapolres bahkan bertanya lang-

sung kepada pemohon SIM terkait

dengan tarif pembayaran yang se-

suai dengan PNBP(Penerimaan Ne-

gara Bukan Pajak), di loket Bank

BRI di Satpas SIM Sukoharjo.

"Semua peralatan pendukung

berfungsi dengan baik, petugas

memberikan pelayanan sesuai

prosedur dan tidak ada yang me-

nyalahi aturan," jelas AKBP Wah-

yu Nugroho Setyawan.

Pada kesempatan tersebut, Ka-

polres juga mengecek alat ukur in-

deks kepuasan masyarakat (IKM)

terhadap pelayanan di Satpas

SIM, dan didapati hasilnya me-

nunjukkan sangat baik. Hal terse-

but melegakan Polres Sukoharjo,

mengingat sejak awal pelayanan

pada masyarakat menjadi priori-

tas.

Pengecekan pelayanan pada ma-

syarakat di Polres Sukoharjo juga

dilakukan Kapolres dengan men-

datangi ruangan SPKT dan pela-

yanan SKCK. Kapolres mengecek

kesesuaian tarif pembuatan SKCK

sebesar Rp 30 ribu. Kapolres juga

menyambangi Damar, operator

110 Polres Sukoharjo yang meru-

pakan seorang difabel. "Sudah sa-

ya tekankan kepada seluruh ja-

jaran untuk memberikan pelayan-

an secara optimal kepada masya-

rakat," tegasnya. (Mam)

BISA DIKEMBANGKAN DI BEBERAPA KECAMATAN

Jahe-Lengkuas Cocok di Wonogiri
WONOGIRI (KR) - Bu-

didaya tanaman bahan ja-

mu herbal khususnya jahe

dan lengkuas, cocok di-

kembangkan di wilayah

Kecamatan Ngadirojo Wo-

nogiri. Bupati Wonogiri Jo-

ko Sutopo bersama Ketua

TP PKK drh Verawati Jo-

ko Sutopo MSi mengung-

kapkan hal itu saat mela-

kukan panen raya jahe

dan lengkuas di lahan mi-

lik Kelompok Wanita Tani

(KWT) Desa Ngadirojo Ki-

dul, baru-baru ini. Bupati

berharap budidaya jahe

dan lengkuas juga dikem-

bangkan di wilayah keca-

matan lain di Kabupaten

Wonogiri. 

Panen raya jahe dan

lengkuas diikuti puluhan

anggota KWT di Desa

Ngadirojo Kidul. Program

tersebut diikuti sekitar

130 anggota KWT Desa

Ngadirojo Kidul. 

Mereka bermitra de-

ngan pabrik jamu dan pro-

duk herbal, Combiphar.

Setelah hasil panen diker-

ingkan, empon-empon itu

langsung diserap pabrik

tersebut, dalam bentuk

simplisia.

Ketua Tim Penggerak

PKK Wonogiri, Verawati

Joko Sutopo mengaku ba-

hagia melihat kerja sama

yang baik dan saling me-

nguntungkan antara Com-

biphar dan KWT di Desa

Ngadirojo Kidul dan Ge-

dong Kecamatan Ngadi-

rojo. 

"Semoga kerja sama ini

terus berlanjut. Butuh ko-

mitmen bersama, teruta-

ma profesionalisme ka-

wan-kawan KWT untuk

menjaga kualitas dan

kuantitas produk sehing-

ga dapat mewujudkan

KWT Ngadirojo yang lebih

sejahtera," tandasnya.

Vice President Corporate

Communication and Cor-

porate Development Com-

biphar, Alexandra Bastedo

mengatakan, mereka di-

dorong membudidayakan

jahe dan lengkuas karena

merupakan bahan utama

produk jamu dan herbal

perusahaan Combiphar.

"Budidaya jahe dan leng-

kuas ini memanfaatkan

pekarangan, bisa ditanam

di dalam polibag," jelas-

nya.

Setelah dipanen, lanjut

Alexandra, jahe dan leng-

kuas tersebut dipotong-po-

tong lalu dikeringkan

menjadi simplisia. "Hasil-

nya kami beli dengan har-

ga di atas harga pasaran.

Tentunya dengan standar

kualitas yang sesuai," ung-

kapnya sembari menjelas-

kan, selain di Kecamatan

Ngadirojo Wonogiri pro-

gram ini juga dijalin de-

ngan kalangan KWT di

Kabupaten Karanganyar. 

(Dsh)

DILAKUKAN DINDUKCAPIL TEMANGGUNG

Pencanangan 6 Terobosan Baru
TEMANGGUNG (KR) - Bulan November dijadikan

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dindukcapil)

sebagai bulan layanan khusus perangkat daerah bagi

masyarakat Kabupaten Temanggung. 

"Bulan layanan ini juga untuk memperingati HUT

ke-188 Kabupaten Temanggung. Semua perangkat

daerah memberikan layanan publik tertentu kepada

masyarakat secara gratis," kata Kepala Dindukcapil

Temanggung, Bagus Panuntun. 

Menurutnya, pelayanan publik sevara gratis ini ditu-

jukan kepada masyarakat luas, sekaligus untuk me-

ningkatkan kualitas pelayanan Dindukcapil Temang-

gung, Layanan yang diberikan Dindukcapil antara lain

mefasilitasi bimbingan teknis untuk petugas registrasi,

pendampingan pelaporan, dan fasilitasi pengiriman

dokumen administrasi gratis. 

"Kami juga canangkan terobosan baru area peruba-

han di road map birokrasi. Salah satunya peningkatan

kualitas layanan publik, yang terdiri dua indikator, yaitu

kualitas layanann dan wilayahnya menjadi zona yang

baik atau tidak ada korupsi. 

"Kami sudah lakukan. Bulan layanan khusus, harus

dijadikan tolak ukur OPD dengan segala kekurangan-

nya harus ada terobosan, seperti Dukcapil ada enam

terobosan. Di bulan layanan gratis ini kami juga ada

tambahan jam pelayanan, pelayanan jemput bola,

dan pelayanan khusus," ungkap Bagus. (Osy)

SUKSESKAN PEMILU 2024

KPU Temanggung Temu Media
TEMANGGUNG (KR) - Komisi Pemilihan Umum

(KPU) Kabupaten Temanggung menggelar temu me-

dia untuk mendukung suksesnya Pemilu serentak

2024, Jumat (4/11). Ketua KPU Kabupaten Temang-

gung, Yusuf Hasyim mengatakan pihaknya menar-

getkan penyelenggaraan Pemilu 2024 berlangsung

sukses dan tanpa ekses. 

"Pemilu 2024 harus sukses tanpa ekses dari penye-

lenggaraan, sukses hasil administrasi, dan tidak ada

hal-hal yang tidak diinginkan," ungkapnya dalam temu

media, Jumat (4/11).

Menurut Yusuf, Jumat (4/11) merupakan hari ter-

akhir verifikasi faktual keanggotaan parpol. Di

Kabupaten Temanggung, dari 9 parpol yang harus di-

verifikasi faktual secara nasional, hanya ada 6 parpol.

Dia mengatakan, peran media sangat sentral untuk

penyelenggaraan Pemilu, sebab media menyam-

paikan informasi terkait Pemilu, termasuk dalam pen-

didikan politik kepada masyarakat. 

"Media menjadi stakeholder untuk kesuksesan

Pemilu 2024," tandas Yusuf Hasyim. 

(Osy)

KR-Dok Polres Sukoharjo

AKBP Wahyu Nugroho Setyawan meninjau langsung layanan

Satpas SIM, SPKT dan SKCK.

KR-Djoko Santoso HP

Ketua TP PKK drh Verawati Joko Sutopo MSi

pamer lengkuas budidaya anggota KWT di Ngadi-

rojo.


